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ABSTRACT 

 
VERASTIANA KUNDIMANG. E2119282. COMPARISON ANALYSIS OF 

FINANCIAL PERFORMANCE BETWEEN PT. SAMPOERNA TBK. AND 

PT. SALT WAREHOUSE TBK. ON THE INDONESIA STOCK EXCHANGE 

 

The research objective is to analyze and compare the financial performance of 

PT. Sampoerna Tbk. to PT. Gudang Garam Tbk. in terms of liquidity ratios, 

solvency ratios, activity ratios, and profitability ratios. The analytical method 

used in this research is the quantitative analysis method through the financial 

ratio approach. The results in the research discussion show that PT. Sampoerna 

Tbk. has a more superior financial performance compared to PT. Gudang 

Garam Tbk. in terms of liquidity ratios (current and quick ratios), solvency 

ratios (debt to total assets and debt to equity ratios), activities (total asset 

turnover and inventory turnover, and profitability ratios (economic profitability 

and equity ratios) for four years (2016 - 2019). 
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ABSTRAK 

 
 

VERASTIANA KUNDIMANG. E2119282. ANALISIS PERBANDINGAN 

KINERJA KEUANGAN ANTARA PT. SAMPOERNA TBK. DAN PT. 

GUDANG GARAM TBK. DI BURSA EFEK INDONESIA 

 

Tujuan penelitian adalah menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan 

PT. Sampoerna Tbk. dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio likuiditas, 

rasio sovabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif melalui 

pendekatan rasio keuangan. Hasil pembahasan penelitian menunjukkan bahwa 

PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio likuiditas (current ratio dan 

quick ratio), rasio solvabilitas (debt to total asset dan debt to equity ratio rasio), 

aktivitas (total asset turnover maupun inventory turnover, dan rasio rentabilitas 

(rasio rentabilitas ekonomi maupun rentabilitas modal sendiri) selama empat 

tahun terakhir (2016 - 2019). 

 

 

Kata kunci: kinerja keuangan 
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BAB  I                                                                                                                                         

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Dalam kondisi perekonomian yang terus berkembang, maka sektor industri 

manufaktur memiliki potensi dan peluang yang sangat besar dalam peranannya 

sebagai sumber penyedia kebutuhan dan sektor usaha bagi masyarakat, serta pada 

umumnya selalu memiliki respon yang tanggap terhadap berbagai bentuk layanan 

berupa model dan mengikuti selera konsumen yang setiap waktu berubah.  

Oleh karena itu, perusahaan industri manufaktur dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya harus mampu mengikuti perkembangan selera konsumen agar 

perusahaan mampu memperoleh laba yang maksimal dan bagaimana mencapai 

tujuan perusahaan secara efektif dan efisien dapat tercapai. Seyogyanya, 

efektivitas dan efesiensi perusahaan dalam menjalankan operasinya ditentukan 

oleh kemampuan perusahaan dalam memperoleh profitabilitas dan bagaimana 

menjalankan aktivitas dalam perusahaan berjalan dengan lancar. Di dalam 

pencapaian tujuan perusahaan tersebut juga tidak terlepas dari penggunaan dana 

perusahaan baik yang diperoleh dari modal yang dimiliki sendiri oleh perusahaan 



tersebut atau dari modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan dalam hal ini 

disebut sebagai modal asing.  

Tolok ukur pencapaian hasil yang diharapkan sebuah perusahaan dalam 

mengelola modalnya dapat lihat dari laporan keuangan perusahaan. Berdasarkan 

laporan keuangan perusahaan yang telah dicapai dalam suatu periode tertentu 

maka dapat diperoleh informasi dengan jelas tingkat laba atau rugi yang telah 

dicapai perusahaan sehingga bisa dijadikan sebagai pertanggungjawaban 

manajemen perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi 

keuangan tersebut. 

Pihak-pihak yang memiliki kepentingan ini terdiri dari internal perusahaan 

yaitu pemilik, karyawan, dan pihak eksternal perusahaan seperti para pemegang 

saham, investor, pemerintah, bahkan supplier. Untuk dapat melihat seperti apa 

kinerja perusahaan yangtelah dicapai dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, 

maka perlu dilakukan analisis laporan keuangan.  Analisa laporan keuangan juga 

berguna untuk melihat kinerja yang dicapai dari waktu ke waktu sehingga bisa 

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Para manajer keuangan pada umumnya membuat analisis keuangan 

berdasarkan laporan keuangan untuk memprediksi apakah perusahaan secara 

finansial akan dapat bertahan atau akan memperoleh laba atau rugi pada periode 

berikutnya. Penggunaan rasio keuangan akan membantu manajer untuk 

melihat/menganalisis perkembangan/kinerja suatu perusahaan, membandingkan 

kinerja keuangan perusahaan pada periode sebelumnya atau dengan 

membandingkan kinerja keuangan dengan perusahaan pesaing, atau perusahaan 



sejenis dalam industri yang sama. Dengan demikian, penggunaan analisis rasio 

keuangan dapat menggambarkan kinerja keuanganyang telah dicapai. 

Begitu pentingnya analisis rasio keuangan, termasuk dalam hal untuk 

melihat bagaimana kinerja keuangan industri manufaktur, maka setiap perusahaan 

harus membuat laporan keuangan karena pada umumnya untuk menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan maka dapat kita ketahui melalui laporan keuangan 

perusahaan yang terdiri dari laporan neraca, laporan perhitungan laba-rugi, 

laporanarus kas, laporan perubahan posisi keuangan.  Laporan keuangan ini juga 

sangat penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang bersifat baku, standar 

serta memiliki tujuan untuk umum (general purpose). Karena bersifat umum dan 

bersifat melayani semua pihak yang bisa memiliki perbedaan dan reperensi 

terhadap suatu informasi. penggunaan informsi yang di dalamnya terkandung 

suatu hal yang dapat menyebabkan keterbatasan dan kesalahan tersendiri.  Untuk 

tidak terjebak dalam masalah ini di samping bisa menggali informasi yang luas 

perlu dilakukan analisis laporan keuangan untuk dapat memperluas dan 

mempertajaman informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Dalam melakukan analisis laporan keuangan banyak informasi yang 

terkandung suatu laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan merupakan salah 

satu media informasi yang merangkum semua kegiatan perusahaan. seandainya 

informasi tersebut disajikan dengan cara yang benar, maka informasi itu akan  

menjadi sangat bermanfaat terhadap siapa saja untuk mengambil keputusan 

tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut. 



Dalam mengadakan analisis terhadap laporan keuangan dipergunakan alat-

alat atau teknik analisis. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan menganalisis 

kondisi keuangan perusahaan berdasarkan kelompok rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

 

 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini penting karena kegagalan 

dalam membayar kewajiban dapat menyebabkan kebangkrutan perusahaan. 

Sedangkan rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana 

perusahaan mampu untuk mengelola utangnya dalam rangka memperoleh 

keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali utangnya atau dengan kata 

lain rasio solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 

melunasi segala kewajiban finansialnya apabila perusahaan tersebut pada saat 

dilikuidasi,yang termasukdalam jangka panjang maupun jangka pendeknya. 

Rasio aktivitas digunakan utnuk mengukur besarnya efektifitas perusahaan 

dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio aktifitas dinyatakan sebagai 

perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Semakin efektif dalam 

memanfaatkan dana, semakin cepat peputaran dana tersebut. 

Rasio profitabilitas adalah bermanfaat untuk menunjukkan keberhasilan 

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan.  Investor yang potensial akan 

menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya 

untuk mendapatkan keuntungan, karena mereka mengharapkan deviden dan harga 



pasar dari sahamnya.  

Salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang industri manufaktur 

adalah perusahaan rokok,  perusahaan rokok yang ada di Indonesia begitu banyak, 

di antaranya yang terbesar adalah PT. Sampoerna Tbk. dan PT. Gudang Garam 

Tbk. PT. Sampoerna Tbk. berdiri pada tahun 1930 sebagai perusahaan rokok 

terbesar sampai sekarang.  Namun pada tahun 1958 berdirilah perusahaan rokok 

yang baru yaitu PT. Gudang Garam Tbk. yang memproduksi berbagai jenis rokok 

sebagai pesaing PT. Sampoerna Tbk.  Sampai  sekarang ke dua perusahaan 

bersaing ketat baik dari segi kualitas maupun dari segi jenisnya. 

Namun secara umum perusahaan rokok di Indonesia mengalami tantangan 

besar yaitu dengan adanya berbagai jenis kampanye bahwa rokok dapat 

merugikan atau merusak kesehatan.  Begitu juga dengan reaksi pemerintah dari 

kampanye negatif  tersebut, pihak pemerintah perlahan-lahan menaikkan pajak 

terhadap produk rokok sehingga mau tidak mau pihak perusahaan menaikkan 

harga jual dan akibatnya kuantitas atau penjualan mengalami penurunan drastis.  

Melihat tantangan besar bagi perusahaan rokok sejak beberapa tahun terakhir, 

maka muncul pertanyaan, bagaimana kondisi keuangan ke dua perusahaan rokok 

terbesar tersebut dan manakah yang paling unggul, apakah PT. HM. Sampoerna 

Tbk. atau PT. Gudang Garam Tbk. dalam mengahadapi berbagai tantangan?.     

Bertitik tolak dari urain singkat tentang pentingnya analisis laporan 

keuangan dan keberadaan kedua perusahaan rokok terbesar di Indonesia baik PT. 

Sampoerna Tbk. maupun PT. Gudang Garam Tbk. maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan formulasi judul ”Analisis perbandingan kinerja 



keuangan antara PT. Sampoerna Tbk. dan PT. Gudang Garam Tbk. di 

Bursa Efek Indonesia”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka yang menjadi pokok permasalahan penelitian adalah:  

1. Apakah PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul 

dibandingkan dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio 

likuiditas. 

2. Apakah PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul 

dibandingkan dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio 

solvabilitas. 

3. Apakah PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul 

dibandingkan dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio aktivitas. 

4. Apakah PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul 

dibandingkan dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio 

rentabilitas. 

 

1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1.   Maksud Penelitian 

Salah satu maksud dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

membandingkan perkembangan kinerja keuangan PT. Sampoerna Tbk. dan PT. 

Gudang Garam Tbk. yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia berdasarkan rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas.  



 

1.3.2.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini searah dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

yaitu :  

1. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Sampoerna Tbk. 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio likuiditas. 

2. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Sampoerna Tbk. 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio solvabilitas. 

3. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Sampoerna Tbk. 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio aktivitas. 

4. Menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT. Sampoerna Tbk. 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio rentabilitas. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat dihasilkan  dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat bagi praktisi; sebagai informasi dan gambaran mengenai kinerja 

keuangan perusahaan baik PT. Sampoerna Tbk. maupun PT. Gudang Garam 

Tbk. ditinjau dari, likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan rentabilitas. 

2. Manfaat bagi akademisi; dapat digunkakan sebagai bahan referensi dan rujukan 

di bidang karya ilmiah yang dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan kinerja keuangan. 

Manfaat bagi peneliti; hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan atau ilmu pengetahuan dan sebagai penerapan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dan rujukan bagi peneliti di masa yang akan datang. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Manajemen Keuangan 

Makna dari pada manajemen keuangan terus meningkat dimulai dari makna 

manajemen yang mengutamakan kegiatan memperoleh modal akan tetapi sampai 

pada bagaimana mendapatkan dan memanfaatkan modal serta pengelolaan pada 

setiap asset. Berbagai pengertian manajemen keuangan berdasarkan pendapat para 

ahli berikut. 

Manajemen keuangan perusahaan adalah berbagai aktivitas yang terkait 

dengan perencanaan dan pengendalian perolehan serta pendistribusian asset-asset 

keuangan perusahaan.  Aktivitas yang dilakukan perusahaan pada umumnya 

berhubungan dengan penentuan keputusan investasi tersebut, serta pelaksanaan 

kegiatan operasional keuangan perusahaan.  (Hendra, 2012 : 9). Sedangkan 

menurut Syamsuddin (2007:3) mengartikan, bahwa manajemen keuangan sebagai 

aplikasi prinsip-prinsip ekonomi  dalam menerapkan keputusan-keputusan yang 

terkait dengan keuangan suatu usaha. 

Menurut Martono (2005 : 12) mengartikan financial management atau biasa 



disebut pembelanjaan merupakan berbagai kegiatan perusahaan yang terkait cara-

cara yang akan dilakukan untuk mendapatkan dana, dan metode memanfaatkan 

dana serta bagaimana mengelola aset sepeti  tujuan perusahaan yang telah 

ditetapkan.   

 

Menurut Sartono (2001:6) menggambarkan manajemen keuangan 

merupakan pengelolaan modal baik yang berhubungan dengan penempatan dana  

yang tepat dalam model investasi secara tepat maupun upaya pengumpulan dana 

untuk anggarann investasi atau pembelanjaan seefisien mungkin. 

Pendapat lain Sutrisno (2008:3) yakni, manajemen keuangan meliputi 

berbagai kegiatan perusahaan berkaitan kegiatan untuk mendapatkan modal bagi 

perusahaan dengan biaya yang lebih rendah dan usaha untuk menggunakan modal 

tersebut secara efisien. 

Manajemen keuangan dapat didefinisikan dari tugas dan tanggung jawab 

manajer keuangan. Meskipun tugas dan tanggung jawabnya berlainan di setiap 

perusahaan, tugas pokok manajemen keuangan antara lain meliputi: keputusan 

tentang investasi, pembiayaan kegiatan usaha dan pembagian dividen suatu 

perusahaan (Weston dan Copeland, 1999 : 2). 

Berdasarkan pengertian manajemen keuanga yang dikemukakan oleh para 

ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan merupakan 

suatu proses dalam kegiatan keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

upaya untuk mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan 



dan juga upaya pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk 

dapat mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. 

 

2.2.  Pengertian Kinerja 

Pengertian kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997 : 503) 

adalah merupakan kata benda (n) yang artinya: 1. Sesuatu yang dicapai, 2. 

Prestasi yang diperlihatkan, 3. Kemampuan kerja (peralatan), sedangkan penilaian 

kinerja menurut Mulyadi (1997 : 419) adalah penentuan secara periodik 

efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya 

berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang ditetapkan sebelumnya. Karena 

organisasi pada dasarnya dijalankan oleh manusia maka penilaian kinerja 

sesungguhnya merupakan penilaian atas prilaku manusia dalam melaksanakan 

peran yang mereka mainkan dalam organisasi. 

Menurut Simamora (2012 : 215) kinerja adalah suatu pencapaian pekerjaan 

tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercemin dari keluaran yang 

dihasilkan baik juumlah maupun kualitasnya.   

Sedangkan tujuan penilaian kinerja menurut Mulyadi (1997 : 420) adalah 

untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam 

mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar supaya 

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Standar prilaku dapat berupa 

kebijakan manajemen atau rencana formal yang dituangkan dalam anggaran.  

Penilaian kinerja dilakukan untuk menekan prilaku yang tidak semestinya dan 

untuk merangsang dan menegakkan prilaku yang semestinya diinginkan melalui 

umpan balik hasil kinerja dan waktu serta penghargaan baikyang bersifat 



instrinsik maupun ekstrinsik. 

Pendapat lainnya mengenai kinerja yang dikemukakan oleh Hugh J. Arnold 

dan Daniel C Feldman dalam Lamatenggo (2012 : 118) mengatakan bahwa 

kinerja adalah serangkaian perilaku dan kegiatan secara individual sesuai dengan 

harapan atau tujuan organisasi.  Kemudian menurut Budiyanto (2013 : 57) 

mengatakan bahwa penilaian kinerja merupakan proses standarisasi pekerjaan dan 

penilaian pekerjaan yang telah dilakukan dengan menggunakan parameter standar 

kerja yang telah ditetapkan tersebut. 

 

2.3.  Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan 

penilaian kinerja. Pengukuran kinerja “performing measurement” ialah kualifikasi 

dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis selama 

periode akuntansi.  Tolak ukur kinerja keuangan sebuah perusahaan adalah 

pencapaian laba yang maksimal, namun untuk membuktikan hal tersebut, berikut 

ini akan dipaparkan beberapa pengertian kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan adalah alat untuk mengukur prestasi kerja keuangan 

perusahaan melalui struktur permodalannya.  Tolak ukur yang digunakan dalam 

kinerja keuangan tergantung pada posisi keuangan perusahaan.  Penilaian kinerja 

keuangan harus diketahui outputnya maupun inputnya.  Output adalah hasil dari 

suatu kinerja karyawan,  sedangkan input adalah hasil dari suatu keterampilan 

yang digunakan  untuk mendapatkan hasil tersebut. 

Dalam konteks dunia usaha, Fahmi (2012 : 45) menyebutkan bahwa kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan  untuk melihat sejauh mana suatu 



perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Sedangkan Darsono (2005 : 89) menyatakan 

bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 

secara efektif selama periode tertentu. 

 

Kinerja keuangan ialah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu baik menyakut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran 

dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan 

profitabilitas, (Jumingan, 2006 : 239). 

Menurut  Sucipto (2013 : 105) kinerja  keuangan adalah penentuan ukuran-

ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu organisasi  atau 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Sedangkan menurut Menteri Keuangan RI 

berdasarkan keputusan pada tanggal 28 Juni 1992 bahwa yang dimaksud kinerja 

keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam periode tertentu 

yang mencerminkan tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. 

Kinerja keuangan adalah upaya untuk memperoleh hasil melalui operasional 

perusahaan yang terdiri dari berbagai kegiatan dengan membantu pimpinan 

meningkatkan efektifitas kerja karyawan dan tentunya dengan memberikan 

imbalan yang sesuai.  Sebagaimana menurut Fahmi (2012 : 47) bahwa kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. 



Menurut Martono (2005 : 52) kinerja keuangan suatu perusahaan sangat 

bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, kreditur, analsis, 

konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri  .   

Laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi dari suatu perusahaan, bila 

disusun secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata 

mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama 

kurun waktu tertentu.   Keadaan inilah yang  akan digunakan untuk menilai 

kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan pada umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih 

(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return 

on investment) atau penghasilan persaham (earning per share).  Profitability suatu 

perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari 

kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan 

keuntungan.  

Pengertian kinerja keuangan menurut Muchlis (2003 : 44) yaitu kinerja  

keuangan adalah prestasi keuangan yang tergambar dalam laporan keuangan 

perusahaan yaitu neraca rugi-laba dan kinerja keuangan menggambarkan usaha  

perusahaan (operation income). Makna lain tentang kinerja keuangan menurut 

Zarkasyi (2008 : 48) yakni suatu yang diperoleh suatu organisasi dalam jangka 

waktu tertentu dengan berdasarkan pada standar rencana yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan adalah gambaran hasil dari banyak keputusan yang 

dibuat secara terus-menerus oleh manajemen untuk mencapai tujuan tertentu 



secara efektif dan efisien serta untuk  melihat kemampuan atau prestasi yang  

dicapai dalam melaksanakan suatu  kegiatan tertentu dalam kurun waktu tertentu. 

 

2.4.  Laporan Keuangan 

Laporan keuangan dirancang dengan harapan untuk mempersiapkan 

informasi keuangan suatu organisasi kepada stakeholder untuk dijadikan 

rujukan dalam pengambilan keputusan.  

Menurut Fahmi (2012 : 51) laporan keuangan yakni salah satu informasi 

yang mendeksipsikan keadaan laporan keuangan suatu organisasi, lebih lanjut 

informasi itu dapat dijadikan sebagai sketsa kinerja keuangan organisasi tersebut.  

Munawir (2007 : 137) menyatakan bahwa pengertian laporan keuangan 

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 

Sedangkan menurut Sutrisno (2008 : 9) laporan keuangan merupakan hasil akhir 

dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan laporan 

Rugi Laba. 

Menurut Kasmir (2008 : 7), secara sederhana pengertian laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan, dalam hal ini suatu kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.   Lebih 

lanjut Kasmir (2008 : 7) menyatakan bahwa maksud laporan keuangan yang 

menunjukan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini.  

Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal 

tertentu(untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).  



Menurut  Halim (2008 : 136),  laporan  keuangan  merupakan  hasil dari  

suatu proses pencatatan, yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun buku bersangkutan, penyusunan laporan 

keuangan disiapkan mulai dari berbagai sumber data, terdiri dari faktur-fatur, bon-

bon, nota kredit, salinan faktur penjualan, laporan bank dan sebagainya.   Laporan 

keuangan diharapkan disajikan secara layak, jelas dan lengkap yang mengungkap 

kenyataan-kenyataan ekonomi dan operasi perusahaan tersebut. 

Menurut Myer, dalam Munawir (2007 : 110) yang dimaksud  dengan 

laporan keuangan adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode 

untuk suatu perusahaan.  Kedua daftar tersebut adalah daftar neraca atau posisi 

keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laba rugi.   Pada waktu akhir-akhir ini 

sudah menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk menambahkan daftar 

ketiga yaitu daftar surplus atau daftar laba yang tak dibagikan (laba yang ditahan).  

Sedangkan menurut Sawir (2005 : 12) laporan keuangan adalah hasil  akhir proses 

akuntansi. Setiap transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 

diolah sedemikian rupa.  Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. 

Laporan keuangan merupakan standar pengambilan keputusan seorang 

manajer keuangan.  Hal ini disebabkan karena dalam laporan keuangan, maka 

posisi keuangan perusahaan dapat diketahui.  Selain itu laporan keuangan 

perusahaan juga  dibutuhkan oleh banyak pihak seperti; pihak pemerintah, 

kreditor, investor, pemilik perusahaan, supplier. 



Kasmir (2008 : 6) bahwa, bagi suatu perusahaan, penyajian laporan 

keuangan merupakan tanggung jawab manajer keuangan.  Hal ini terkait dengan 

tugas mereka   dalam perusahan, yaitu : 

1.  Merencanakan, 

2.   Mencari, 

3.  Memanfaatkan dana-dana dari perusahaan, dan 

4.  Memaksimalkan nilai perusahaan. 

Laporan keuangan merupakan hal yang mutlak bagi  perusahaan untuk 

dilaporkan pada periode tertentu dan menjadi tolok ukur berhasil tidaknya 

perusahaan tersebut dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut Munawir dalam Eka Pujiana (2019 : 13) menjelaskan bahwa ada 

dua metode analisis yang digunakan oleh setiap menganalisis laporan keuangan, 

yaitu analisis horizontal dan analisis vertikal.  Analisis horizontal adalah adalah 

analisis dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa 

periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya.  Metode 

analisis ini disebut pula sebagai analisis dinamis.  Sedangkan metode analisis 

vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi satu atau 

satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos 

yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya diketahui keadaan 

keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja.  Analisis vertikal ini disebut juga 

sebagai metode analisis yang statis karena kesimpulan yang dapat diperoleh hanya 

untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.     



Kasmir (2008 : 7) menjelaskan, bahwa laporan keuangan adalah laporan 

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu. 

Makna dari pengertian laporan keuangan ini adalah menunjukkan kondisi 

perusahaan saat ini, yaitu merupakan kondisi terkini.  Dalam laporan keuangan 

tergambar semua pos-pos keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu 

periode, seperti : 

1.   Neraca, 

2.  Laporan laba rugi, 

3.  Laporan perubahan modal, 

4.  Laporan catatan atas laporan keuangan, dan 

5.  Laporan kas. 

Pengertian laporan keuangan menurut Kamaludin (2011 : 34) adalah hasil 

akhir dari suatu proses pencatatan yang merupakan suatu ringkasan dari transaksi 

keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. 

Melihat beberapa pengertian laporan keuangan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan perusahaan adalah sebagai informasi 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terutama informasi tentang 

hasil yang dicapai setelah menjalankan operasinya dalam periode tertentu. 

Di samping itu, laporan keuangan berupa neraca atau posisi keuangan, 

laporan perubahan modal atau laporan arus kas, dan laporan laba rugi perusahaan, 

bila disusun secara baik dan akurat dapat memberikan gambaran keadaan yang 



nyata mengenai hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh perusahaan sebagai 

gambaran kinerja di bidang keuangan maupun bidang lainnya dalam perusahaan. 

 

2.5.  Rasio Keuangan 

Mengukur keuangan perusahaan merupakan salah satu alat untuk mengukur 

keberhasilan perusahaan secara menyeluruh.  Bentuk pengukuran keuangan 

perusahaan umumnya dinyatakan dalam bentuk rasio, yakni membandingkan 

antara satu dengan yang lainnya.  Misalnya membandingkan antara anktiva lancer 

perusahaan dengan hutang lancar yang sudah jatuh tempo.  

Mengukur kinerja keuangan atau hasil yang dicapai perusahaan di bidang 

keuangan, maka digunakan berbagai rasio keuangan. Beberapa pendapat tentang 

pengertian rasio keuangan berikut. 

Johar Arifin dalam Eka Pujiana (2019 : 15) menjelaskan definisi tentang 

rasio adalah alat yang dinyatakan dalam arithmetical terms yang dapat digunakan 

untuk menjelaskan hubungsn dua macam data financial. 

Susan Irawati (2006 : 22), berpendapat bahwa rasio keuangan merupakan 

suatu teknik analisis dalam bidang manajemen keuangan yang bermanfaat sebagai 

alat ukur kondisi-kondisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu, atau 

hasil-hasil usaha dari suatu perusahaan pada suatu periode tertentu dengan jalan 

membandingkan 2 variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik 

daftar neraca maupun rugi laba.  

Martono dan D. Agus Marjito (2004 :50), berpendapat bahwa analisis 

laporan keuangan merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang melibatkan neraca dan laba rugi. 



Kasmir (2008 : 104), bahwa rasio keuangan merupakan kegiatan yang 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu dengan sumber data 

utama meliputi neraca dan laporan laba rugi.    

Berdasarkan pengertian tentang manajemen keuangan menjelaskan bahwa 

analisis rasio keuangan bermanfaat untuk menilai kinerja keuangan suatu 

perusahaan.   

Martono dan D. Agus Marjito (2004: 52), bahwa kinerja keuangan sangat 

bermanfaat bagi berbagai pihak (Stakeholders) seperti investor, kreditur, analis, 

konsultan keuangan, pemerintah, dan pihak manajemen sendiri.  

Laporan keuangan yang baik dan akurat dapat menyediakan informasi yang 

berguna antara lain : 

a. Pengambilan keputusan investasi, 

b. Keputusan pemberian kredit, 

c. Penilaian aliran kas, 

d. Penilaian sumber-sumber ekonomi, 

e. Melakukan klaim terhadap sumber-sumber dana,  

f. Menganalisis perubahan-perubahan yang terjadi terhadap sunber-sumber dana,  

g. Menganalisis penggunaan dana. 



Selain itu laporan keuangan yang baik juga dapat menyediakan informasi 

posisi keuangan dan kinerja keuangan masa lalu, masa sekarang dan meramalkan 

posisi dan kinerja keuangan dimasa yang akan datang.  

 

2.6.  Analisis Rasio Keuangan 

Rasio mendeskriptifkan suatu kaitan atau perimbangan antara satu jumlah 

tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan memanfaatkan instrumen analisis 

beberapa rasio untuk dapat menjelaskan kepada penganalisisis mengenai apakah 

baik atau buruk dan dikonfersikan dalam posisi financial suatu organisasi 

terutama apabila angka rasiotersebut dibandingkan dengan angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standar. Analisis laporan keuangan pada 

dasarnya merupakan penghitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan 

perusahaan di masa lalu, di masa kini dan kemungkinan di masa akan datang. 

Salah satu faktor yang paling penting dalam menilai kinerja keuangan adalah 

dengan menggunakan rasio keuangan yang berfungsi untuk membantu kita dalam 

mengidentifikasi beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. 

Beberapa ahli memberikan pengertian tentang rasio keuangan yang akan 

digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan yang dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan, 

walaupun pada dasarnya bahwa rasio-rasio keuangan hanya akan mengetahui 

besarnya angka-angka rasio saja sehingga dengan demikian dibutuhkan 

interpretasi dari angka-angka tersebut yang diperoleh serta memilih jenis rasio 

yang sesuai dengan tujuan analisis yang dilakukan namun sedikit banyaknya akan 



membantu para calon pesaham yang akan menginvestasikan dananya pada 

perusahaan yang go public. 

Sedangkan menurut Sawir (2005 : 86) bahwa rasio keuangan merupakan 

salah satu alat untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan perusahaan.  Jumingan 

(2006 : 44) menyatakan bahwa analisis rasio keuangan merupakan alat utama 

dalam menganalisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk 

menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan. Sedangkan 

menurut Riyanto (2001 : 35) mendefinisikan rasio keuangan adalah rasio 

keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh 

dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya. 

Lebih lanjut Jumingan (2006 : 44), menyatakan bahwa rasio keuangan 

memberikan dua cara untuk membuat perbandingan dari data keuangan 

perusahaan menjadi lebih berarti:  

1. Kita dapat meneliti, rasio antar waktu untuk arah pergerakannya, dan  

2. Kita dapat membandingkan rasio keuangan dengan perusahaan lain.  

Pada dasarnya jumlah angka-angka rasio itu banyak sekali karena rasio 

dapat dibuat menurut kebutuhan penganalisa, sebagaimana yang dikemukakan 

Hanafi (2016 : 173) bahwa angka-angka yang ada pada dasarnya digolongkan 

menjadi dua kelompok yaitu berdasarkan sumber datanya dan berdasarkan tujuan 

penganalisa.  Berdasarkan sumber datanya, rasio dapat dibedakan: 

a. Rasio-rasio Neraca (Balance Shet Ratio) yang tergolong dalam kategori ini 

adalah semua rasio yang datanya diambil atau bersumber pada neraca. 



b. Rasio Laporan Laba-Rugi (Income Statement Ratio) yaitu angka-angka rasio 

yang penyusunannya semua datanya diambil dari laporan laba-rugi. 

c. Rasio-rasio antara laporan (Interstatement Ratio) adalah semua angka rasio 

yang penyusunannya semua data diambil dari laporan neraca dan laba-rugi. 

 

2.7.  Penggunaan Rasio Keuangan 

Financial ratios merupakan sarana dalam mengukur kemampuan 

keuangansuatu perusahaan perusahaan. Financial ratios bagi seorang investor 

bermanffat untuk memperkirakan laba yang akan didapatkan pada saat melakukan 

investasi, sementara itu untuk manajemen laporan keuangan bertujuan untuk 

meramalkan aktivitas atau kegiatan yang diperhitungkan untuk kinerja perusahaan 

di masa yang akan datang. 

Financial ratios merupakan sarana untama untuk melakukan analisis 

terhadap keadaan financial perusahaan.  Oleh karena itu Financial ratios dapat 

dimanfaatkan dalam menformulasikan informasi yang dapat mendiskripsikan 

suatu hubungan antara item tertentu dengan item lainnya. Dengan demikian kita 

dapat memberikan penilaian secara akurat hubungan antara item tersebut dan dapat 

menkomparatifkan dengan rasio lain serta mendapatkan informasi dan 

memberikan penilaian.  

 

2.7.1.  Rasio Likuiditas 

Liquidy ratio bermanfaat untuk mengidentifikasi kekuatan organisasi dalam 

membayar hutangnya yang sudah jatuh tempo, baik  hutang kepada pihak eksteren 

perusahaan  ataupun internal organisasi.   



Menurut Harahap (2010 : 259), rasio likuiditas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Untuk dapat memenuhi kewajibannya yang sewaktu-waktu ini, maka perusahaan 

harus mempunyai alat-alat untuk membayar yang berupa aset-aset lancar yang 

jumlahnya harus jauh lebih besar dari pada kewajiban-kewajiban yang  harus 

segera dibayar berupa kewajiban-kewajiban lancar. 

Sedangkan Darsono (2005 : 74) berpendapat, bahwa rasio likuiditas adalah 

rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek. 

Rasio  Likuiditas secara umum ada dua, yaitu current ratio dan quick ratio 

(Fahmi,  2012 : 59) dengan rumus sebagai berikut: 

a. Current Ratio 

Current Ratio merupakan suatu  komparatif antara total aktiva lancar dengan 

hutang lancar. Rasio lancar ini juga untuk mengukur bahwa nilai aset lancar 

(yang dapat segera dijadikan uang) ada sekian kalinya bila dibandingkan 

hutang.  Adapun formulasi rasio lancar adalah: 

 

 

Secara kasar dapatlah dikatakan bahwa bagi perusahaan yang bukan kredit, 

Rasio lancar yang kurang dari 200% dapat dikatakan tidak baik, meskipun 

petunjuk ini hanyalah didasarkan pada prinsip kehati-hatian saja. (Riyanto, 

2001 : 26). 

b. Quick Ratio 

     Aktiva lancar 

Current Ratio=       X   100%   

Hutang Lancar 

 



Quick Ratio adalah perbandingan antara aktiva lancar dikurangi persediaan 

dengan utang lancar. Apabila menggunakan quick ratio untuk menentukan 

tingkat likuiditas, maka secara umum dapatlah dikatakan bahwa suatu 

perusahaan yang mempunyai quick ratio kurang dari 1:1 atau 100% dianggap 

kurang baik tingkat likuiditasnya (Riyanto, 2001 : 26). Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Rata-rata industri untukCash Ratio adalah 50%, apabila Cash Ratio kurang 

dari rata-rata industri kondisi perusahaan kurang baik karena untuk membayar 

kewajiban masih memerlukan waktu untuk menjual sebagian dari aktiva lancar 

lainnya. 

 

2.7.2.  Rasio Solvabilitas 

Solvabilitas  suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi segala kewajibannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Suatu 

perusahaan mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar semua utangnya, 

berarti perusahaan tersebut dalam keadaan solvabel.  Sebaliknya bila perusahaan 

tidak mempunyai aktiva yang cukup untuk membayar utangnya, maka perusahaan 

dalam keadaan insovabel.  

Menurut Munawir (2007 : 132) solvabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

likuidasi baik untuk kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Perusahaan 

       Aktiva lancar – Persediaan 

Quick Ratio=        X   100%   

    Hutang Lancar 

 



dikatakan solvabel bila perusahaan mempunyai aktiva yang cukup untuk 

membayar semua kewajibannya, sebaliknya perusahaan insovabel apabila jumlah 

aktiva tidak cukup untuk melunasi seluruh kewajibannya. 

Menurut Hanafi (2016 : 181) rasio solvabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Perusahaan yang tidak 

solvabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total 

asetnya.  

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa solvabilitas 

adalah rasio untuk mengetahui dapat atau tidaknya suatu perusahaan dalam 

memenuhi semua kewajiban baik jangka pendek dan jangka panjang pada saat 

perusahaan dilikuidasi. Dalam penelitian ini, penilaian rasio solvabilitas 

didasarkan pada dua rasio yaitu: 

a. Debt to total Asset Ratio 

Debt to total Asset Ratio merupakan suatu komparatif antara total aset dengan 

total  hutang, (jangka pendek dan jangka  panjang). Rasio ini dapat 

diformulasikan : 

 

 

Apabila Debt to total Asset Ratio 100%, hal ini berarti bahwa jumlah kekayaan 

sama besarnya dengan jumlah utangnya, sehingga perusahaan tidak memiliki 

kelebihan aktiva di atas utangnya.  Perusahaan harus mengusahakan Debt to 

total Asset  Ratio lebih dari 100%, supaya dapat dinyatakan baik (Riyanto, 

2001 : 34). 

Total Hutang 

Debt to total Asset Ratio=       X  100%   

Total Asset 

 



b. Debt to Equity  Ratio 

Debt to Equity Ratio adalah perbandingan antara jumlah utang yang dimilik 

perusahaan dengan modal sendiri. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

 

 

Penilaian  Debt  to  Equity Ratio  rasionya 1 : 2.  Makin  kecil persentase ini 

berarti makin cepat menjadi insolvabel, karena dengan adanya pengurangan 

yang kecil saja dari nilai aktivanya, perusahaan sudah dalam keadaan 

insolvabel (Riyanto, 2001 : 34). 

 

 

 

2.7.3.  Rasio Aktivitas  

Adalah rasio yang digunakan utnuk mengukur besarnya efektifitas 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya. Rasio aktifitas dinyatakan 

sebagai perbandingan penjualan dengan berbagai elemen aktiva. Semakin efektif 

dalam memanfaatkan dana, semakin cepat peputaran dana tersebut.  Element- 

element rasio aktivitas ini adalah dengan rumus adalah  :  

a.  Total Assets Turnover 

 Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam melaksanakan aktivitasnya dengan menggunakan total aset yang 

dimiliki. 

 

Total Hutang 

Debt to Equity Ratio=                                      X  100%             

Jumlah Modal Sendiri 

 

              Net Sales 

Total Assets Turnover =                        X  time 

          Total Assets 

 



 

 

  b.  Receivable Turnover 

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menangani seluruh piutang yang dimiliki atau rasio yang mengukur 

perpuratan piutang perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

c. Receivable Colletion Period 

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menangani seluruh piutang yang dimiliki secara kolektif dalam 

periode tertentu. 

 

 

 

d.  Inventory Turnover 

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur inventory atau persediaan 

barang dagangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

 

                  Sales on Credit 

Receivable  Turnover =                                       X  time 

            Average Receivable 

 

                    Average Receivable x 360 Days 

Receivable  Colletion Period   =                                                 X  time 

                        Sales on Credit 

 

                  Net  Sales  

Inventory  Turnover =                               X  time 

         Average Inventory 

 



 

 

e.   Average Day’s Inventory 

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur inventory atau persediaan 

barang dagangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

 

 

 

2.7.4.  Rasio  Rentabilitas 

Rasio Rentabilitas (profitability ratio) juga sering dikenal dengan istilah 

rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat perolehan keuntungan 

dibandingkan penjualan atau aktiva. Rasio rentabilitas bisa menilai kemampuan 

suatu perusahaan untuk memperoleh laba yang berkaitan erat dengan 

kelangsungan perusahaan. Rasio rentabilitas berkaitan erat dengan kelangsungan 

hidup perusahaan. Angka rentabilitas berupa angka laba sebelum atau sesudah 

pajak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Kondisi atau 

tingkat kesehatan perusahaan juga terlihat dari rasio ini sehingga tujuan laporan 

keuangan bisa tercapai. 

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan 

aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.  Dengan kata lain Rentabilitas 

adalah kemampuaan suatu perusahaan untuk mengahasilkan laba selama periode 

tertentu (Riyanto, 2001 : 35).  Terdapat dua jenis dalam melakukan penilaian 

rentabilitas di antaranya adalah : 

                    Average Day”s Inventory 

Average Day”s Inventory   =                                          X  time 

                              Net  Sales  

 

https://dosenakuntansi.com/rasio-profitabilitas
https://dosenakuntansi.com/tujuan-laporan-keuangan
https://dosenakuntansi.com/tujuan-laporan-keuangan


a.  Rentabilitas Ekonomi 

Riyanto (2001 : 36) mengemukakan bahwa rentabilitas ekonomi adalah 

perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang 

dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam 

persentase. Sedangkan Munawir (2007 : 133) menyatakan bahwa rentabilitas 

ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan seluruh modal yang 

digunakan (modal asing dan modal sendiri).  Dalam perhitungan rentabilitas 

ekonomi laba yang dihitung hanyalah laba yang berasal dari operasi 

perusahaan yang biasa disebut laba usaha. Dengan demikian maka laba yang 

diperoleh dari usaha diluar perusahaan seperti deviden, tidak diperhitungkan 

dalam menghitung rentabilitas ekonomi. Rentabilitas ekonomi dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus, Munawir (2007 : 133) : 

b. Rentabilitas Modal Sendiri 

Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan antara jumlah laba yang 

tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri 

yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak (Riyanto, 2001 : 44). Munawir 

(2007 : 135) menyatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan 

antara laba yang tersedia untuk pemilik perusahaan dengan jumlah modal 

sendiri yang dimasukan oleh pemilik perusahaan tersebut. 

Dalam perhitungan rentabilitas modal sendiri hal ini yang harus dicari ialah 

besarnya untung bersih dan jumlah modal sendiri. Rentabilitas ekonomi dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus, Munawir (2007 : 136) : 

               Laba Bersih 

Rentabilitas Modal Sendiri  =                   X 100% 

     Jumlah Modal Sendiri  

  

    Laba Usaha 

Rentabilitas Ekonomi =         X 100% 

    Modal Usaha    



 

 

 

2.8.   Kerangka Pemikiran 

Untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan industri manufaktur, maka 

digunakan alat analisis ditinjau dari rasio keuangan perusahaan. Rasio keuangan 

di antaranya adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas yang 

akan menentukan kinerja keuangan antara PT. HM. Sampoerna, Tbk. dan PT 

Gudang Garam Tbk.  

Analisis rasio keuangan perusahaan merupakan proses pengevaluasian 

posisi keuangan dari hasil operasi perusahaan pada masa lalu. Berdasarkan latar 

belakang masalah dan tinjauan pustaka pada bab sebelumnya, maka alur kerangka 

pikir pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar Bagan Kerangka Pikir 
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Laporan Keuangan 

PT. HM. SAMPOERNA Tbk.  

Financial ratios  

1. Rasio Likuiditas 

2. Rasio Solvabilitas 

3. Rasio Aktivitas 

4. Rasio Rentabilitas 

PT. GUDANG GARAM Tbk.  



 

 

 

2.9.  Hipotesis  

Melihat latar belakang yang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian adalah : 

1. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio likuiditas. 

2. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio solvabilitas. 

3. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio aktivitas. 

4. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio rentabilitas.  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kinerja Keuangan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

OBYEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.  Obyek Penelitian 

Adapun obyek dalam penelitian ini adalah perbandingak kinerja keuangan 

PT. Sampoerna, Tbk. dan PT Gudang Garam Tbk. yakni rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas.  Sementara waktu yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian adalah kurang lebih tiga bulan. 

 

3.2.  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian adalah data kuantitatif dalam bentuk laporan keuangan, 

baik neraca, laba rugi, perubahan modal dan arus kas. Data-data yang akan 

dianalisis pada penelitian ini yaitu data sekunder berupa data kuantitatif.   



Menurut Arikunto (2006 : 129), Sumber data adalah subyek dari mana data 

dapat diperoleh. Dalam penelitian ini data diperoleh dan dikumpulkan dari 

Indonesian Capital Market Directory, data tersebut berupa laporan keuangan PT. 

HM. Sampoerna, Tbk. dan PT Gudang Garam Tbk. 

3.3.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi dan kepustakaan. Pengumpulan data yang akan dianalsisi 

berupa financial raport yakni; laporan neraca, laba rugi, perubahan modal dan 

arus kas. 

3.4.  Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba untuk mengemukakan beberapa 

konsep operasional yang dapat digunakan untuk menganalisis beberapa hal yang 

terkait dengan rasio keuangan sebagai berikut. 

Tabel 3.1.  

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel Konsep Variabel  Indikator Skala 

Rasio Likuiditas 

Current 

Rasio 

 

Rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan 

untuk melunasi utang jangka 

pendek atau yang sudah jatuh 

tempo dengan menggunakan 

aktiva lancar 

 

               AL 

CR =            X  100% 

               HL 

 

 

Rasio 



Quick Ratio 

 

Rasio yang bertujuan untuk 

mengkur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek 

atau utang yang sudah jatuh 

tempo dengan menggunakan 

aktiva lancar dikurangi 

persediaan  

 

 

              AL – Pers. 

     QR =                  X 100% 

                     HL 

 

 

Rasio 

Rasio Solvabilitas 

Debt to 

total Asset 

Ratio 

Rasio yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menutupi 

seluruh utang-utangnya 

dengan menggunakan seluruh 

asset yang dimiliki. 

 

         TH 

      DTAR =            X 100% 

                      TA 

 

 

Rasio 

Debt to 

Equity 

Ratio 

Rasio yang digunakan dalam 

mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menutupi 

seluruh utang-utangnya 

dengan menggunakan equity 

atau modal sendiri. 

 

 

                  TH 

  DTER =           X  100% 

                 JMS 

 

 

 

 

Rasio 

Rasio Aktivitas 

Total Assets 

Turnover 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitasnya 

dengan menggunakan total 

aset yang dimiliki. 

 

 

                  NS 

TATO =               X  100% 

                  TA 

 

 

 

Rasio 

Receivable 

Turnover 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menangani 

seluruh piutang yang dimiliki 

atau rasio yang mengukur 

perpuratan piutang 

perusahaan. 

 

 

 

                SC 

RTO =             X  100% 

                AR 

 

 

 

Rasio 

Inventory 

Turnover 

Rasio yang digunakan untuk 

mengukur inventory atau 

persediaan barang dagangan 

perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. 

 

           NS 

IT  =           X  100% 

            AI 

 



Rasio Rentabilitas 

Rentabilitas 

Ekonomi 

Laba usaha yang diperoleh 

dari total modal baik modal 

sendiri maupun modal asing 

yang dipergunakan untuk 

menghasilkan laba. 

 

 

            LU 

RE =            X  100% 

           MU 

 

 

Rasio 

Rentabilitas 

Modal 

Sendiri 

Laba yang diperoleh dengan 

menggunakan  modal sendiri  

                LB 

RMS =             X  100% 

              JMS 

 

Rasio 

 

3.5.  Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kuantitatif melalui pendekatan rasio keuangan.  

1. Rasio Likuiditas 

a. Rumus Current Ratio 

 

 

b. Rumus Quick Ratio 

 

 

 

 

 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Rumus Debt to total Asset Ratio 

 

 

 

b. Rumus Debt to Equity Ratio 

 

                   Total Utang 

Debt to total Asset Ratio=      X   100%  

                    Total Asset 

 

         Total Utang 

Debt to Equity Ratio=             X   100%   

 Jumlah Modal Sendiri 

 

Aktiva lancar 

Current Ratio=           X   100%   

Utang Lancar 

 
         Aktiva lancar – Persediaan 

Quick Ratio=       X    100%   

                 Utang Lancar 

 



 

 

3.  Rasio Aktivitas 

a.  Total Assets Turnover 

 

            

b  Inventory Turnover 

 

 

 

 

 

 

4. Rasio Rentabilitas 

a. Rumus Rentabilitas Ekonomi  

 

 

 

 

b. Rumus Rentabilitas  Modal Sendiri 

 

 

 

 

 

 

 

    Laba Usaha 

Rentabilitas Ekonomi =         X 100% 

    Modal Usaha    

              Laba Bersih 

Rentabilitas Modal Sendiri  =                   X 100% 

     Jumlah Modal Sendiri  

  

              Net Sales 

Total Assets Turnover =                      X  time 

          Total Assets 

 

                  Net  Sales  

Inventory  Turnover =                               X  time 

         Average Inventory 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1.   Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

4.1.1.  Sejarah Singkat PT.  Gudang Garam Tbk. 

Tanggal 26-1958, Bapak Surya Wonowidjojo membangun satu perusahaan 

Rumah Tangga yang bergerak di bidang untuk menghasilkan Sigaret Gudang 

Garam. Pada tahap awal adalah memproduksi rokok kretek yang dibuat secara 

manual yaitu sigaret klobot kretek dan sigaret kretek tangan, yang mana sekarang  

ini produksi masih memiliki kemampuan 50 juta batang. Pertumbuhan perusahaan 



rokok ini sangat pesat, tahun 1969 organisasi ini dirubah menjadi Firma, yang 

pada tahun 1971 menjadi Perseroan Terbatas (PT). 

Pada tahun 1979, PT.Gudang Garam juga mulai menghasilkan rokok sigaret 

kretek mesin seperti Surya 16 dan Rokok Internasional dan tahun 1990 PT. 

Gudang Garam mendaftarkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia dengan IPO 

Rp.10.250 memiliki kode GGRM. JK. dan PT. Gudang Garam resmi menjadi 

perusahaan yang go publik. 

Perusahaan ini terus mengalami perkembangan dan tahun 2002, PT. Gudang 

Garam, Tbk. memulai menghasilkan rokok SKM LM dan menambah satu pabrik 

di Gempol, Pasuruan. Tahun 2009 PT Gudang Garam, Tbk. mengkonsolidasikan 

seluruh kegiatan distribusinya di bawah PT Surya Madistrindo yang bergerak di 

bidang marketing & distribution rokok Gudang Garam. Tahun 2013 PT.Gudang 

Garam,Tbk memperluas daerah produksinya sampai di Kota Kediri serta di 

Pasuruan. 

Perusahaan ini terus mengalami kemajuan sampai sekarang. pemasarannya 

bukan hanya di dalam negeri, PT Gudang Garam,Tbk juga melakukan ekspor 

rokok ke luar negeri. 

 

4.1.2. Sejarah Singkat PT. Sampoerna Tbk. 

PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. mengalami perubahan 

menjadi perusahaan yang bergerak di bidang industri pertembakauan di 

Indonesia sejak satu abab yang lampau yaitu sejak tahun 1913, dengan 

produk legendaris Dji Sam Soe atau dikenal dengan “Raja Kretek”. 



Sampoerna sebagai pelopor Sigaret Kretek Mesin Kadar Rendah nikotin 

di Indonesia pada tahun 1989.  

Produk yang paling penting dalam Sampoerna A yaitu dengan 

merek terkemuka di pasar rokok Indonesia. Sampoerna pula yang mulai 

memproduksi beberapa kelompok merek rokok kretek yang kemudian 

dikenal luas termasuk di antaranya adalah merek Marlboro Filter Black, 

Sampoerna U, Philip Morris Bold serta Sampoerna Kretek. 

Kurtang lebih 10 tahun, PT. Sampoerna Tbk. menjadi pemimpin 

pasar rokok Indonesia dengan pangsa pasar yang sangat sebesar yaitu 

32,2% tepatnya yaitu tahun 2019. PT. Sampoerna Tbk. merupakan anak 

perusahaan dari PT. Philip Morris Indonesia yang afiliasi dari Philip 

Morris International Inc.  serta perusahaan rokok internasional terkenal 

dengan merek global  Marlboro.  

Cakupan kegiatan PT. Sampoerna Tbk. antara lain manufaktur, 

perdagangan serta distribusi rokok termasuk juga menjadi distribusi  

rokok merek Marlboro. 

Para manajemen PT. Sampoerna Tbk. memiliki pengalaman yang 

mumpuni selalu mengimplementasikan secara global yang terbaik dan 

sistem kelas dunia dan mempekerjaan kurang lebih 23.000 orang 

karyawan tetap. Selain itu, PT. Sampoerna Tbk. pula bermitra dengan 38 

Mitra Produksi Sigaret yang pabriknya meliputi pulau Jawa dan 

mempekerjakan kurang lebih 37.700 orang karyawan dalam 

memproduksi Sigaret Kretek Tangan. PT. Sampoerna Tbk. melakukan 



penjaualan sekaligus menjadindistribusi rokok melalui 112 di seluruh 

Wilayah Indonesia. 

 

4.2. Hasil Penelitian Pada  PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. Sampoerna 

Tbk. 

Penelitian tentang perkembangan kinerja keuangan pada PT. Gudang 

Garam Tbk. dan PT. HM. Sampoerna Tbk. menggunakan rasio likuidits, 

solvabilitas, aktivitas dan rasio profitabilitas dengan data sebagai berikut : 

 

4.2.1.  Data-Data Tingkat Likuiditas Perusahaan 

a.  PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Untuk dapat menganalisis rasio likuiditas PT. Gudang Garam Tbk. Tahun 

(2016 s/d 2019) dengan menggunakan dua rasio yaitu current ratio dan quick 

ratio maka dibutuhkan data-data perusahaan berikut. 

Tabel 4.2 

Data-Data Tingkat Likuiditas PT. Gudang Garam Tbk.  

Tahun (2016 s/d 2019) 

Uraian 
Tahun  

2016 2017 2018 2019 

Persediaan 37.545.222 37.920.289 38.560.045 42.847.314 

Total Aktiva Lancar 41.933.173 43.764.490 45.284.719 52.081.133 

Utang Lancar 21.638.565 22.611.042 22.003.567 25.258.727 

Sumber :  PT. Gudang Garam Tbk. 

Dari data-data laporan kuangan PT. Gudang Garam Tbk. di atas. maka dapat 

dilakukan rasio likuditas dapat dihitung.   

a. Current Rasio (CR) 



Current ratio PT. Gudang Garam Tbk. selama empat tahun terakhir (2016 s/d 

2019) berikut. 

                             41.933.173  

    CR 2016 =                                     x 100 %        

                        21.638.565  

 =  193,79% 

                           43.764.490 

    CR 2017 =                                     x 100 %        

                      22.611.042  

 =  193,55% 

                            45.284.719 

    CR 2018 =                                     x 100 %        

                       22.003.567  

 =  205,80% 

                            52.081.133 

    CR 2019 =                                     x 100 %        

                       25.258.727  

 =  206,19% 

Tabel 4.3 

Current Ratio PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Current Ratio 

2016 2017 2018 2019 

193,79% 193,55% 205,80% 206,19% 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk. 

Dari tabel current ratio PT. Gudang Garam Tbk. maka dapat diuraikan 

bahwa selama empat tahun terakhir yaitu tahun 2016 sampai tahun 2019 current 

ratio mengalami fluktuasi.  Pada tahun 2016 current ratio PT. Gudang Garam 



Tbk. sebesar 193,79%% dan tingkat persentasi ini menjelaskan kemampuan 

perusahaan untuk menutupi utang atau kewajiban jangka pendeknya sangat besar 

yaitu setiap Rp. 1 utang dapat ditutupi oleh aktiva lancar Rp. 193,79. Pada tahun 

2017 current ratio PT. Gudang Garam Tbk. mengalami penurunan menjadi 

193,55%%, artinya  setiap Rp. 1 utang lancar atau kewajiban jangka pendek PT. 

Gudang Garam Tbk. ditutupi oleh aktiva lancar sebesar  Rp. 193,55.  Tahun 2018 

current ratio PT. Gudang Garam Tbk. mengalami peningkatan yaitu menjadi 

205,80% dan angkat tersebut menjelaskan bahwa setiap Rp. 1 utang lancar 

mampu ditutupi oleh aktiva lancar sebesar Rp. 188,97.  Namun pada tahun 2019 

current ratio PT. Gudang Garam Tbk. mengalami peningkatan menjadi 206,19% 

yang artinya utang lancar PT. Gudang Garam Tbk. sebesar Rp. 1 mampu ditutupi 

oleh aktiva lancar sebesar Rp. 206,19.   

Melihat current ratio PT. Gudang Garam Tbk. di atas, meskipun sifatnya 

berfluktuasi tidak stabil namun masih memiliki kemampuan yang sangat besar 

untuk menutupi utang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar selama empat 

tahun terakhir (2016 s/d 2019).  

b.  Quick Ratio  

Quick ratio PT. Gudang Garam Tbk. selama empat tahun terakhir (2016 s/d 

2019) berikut. 

                 41.933.173 - 37.545.222   

 QR 2016  =                 x  100% 

                  21.638.565 

           =  20,28% 

43.764.490 - 37.920.289   

 QR 2017  =                x  100% 



                  22.611.042 

 =  25,85% 

45.284.719 - 38.560.045   

 QR 2018  =                x  100% 

                  22.003.567 

 =  30,56% 

52.081.133 - 42.847.314   

 QR 2019  =                x  100% 

                  25.258.727 

 =  36,56% 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Quick Ratio PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Quick Ratio 

2016 2017 2018 2019 

20,28% 25,85% 30,56% 36,56% 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk. 

Dari tabel Quick Ratio PT. Gudang Garam Tbk. maka dapat dijelaskan 

bahwa selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019), yaitu tahun 2016  quick ratio  

PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 20,28% atau setiap Rp. 1 utang lancar quick 

ratio hanya mampu menutupi sebesar Rp. 0,2028. Tahun 2017 quick ratio  PT. 

Gudang Garam Tbk. meningkat menjadi 25,85%, tahun 2018 quick ratio  PT. 



Gudang Garam Tbk. kembali meningkat menjadi 30,56% dan tahun 2019 quick 

ratio  PT. Gudang Garam Tbk. juga meningkat menjadi 35,56%. 

Berdasarkan hasil analisis quick ratio  PT. Gudang Garam Tbk. selama 

empat tahun terakhir (2016 s/d 2019) sangat stabil atau terus mengalami 

peningkatan, namun dengan mengandalkan modal sendiri (quick ratio) perusahaan 

tidak mampu menaggung segala bentuk utang lancarnya. 

b.  PT.  Sampoerna Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Data-data rasio likuiditas PT. Sampoerna Tbk. tahun 2016 s/d 2019 adalah 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Data-Data Tingkat Likuiditas PT. Sampoerna Tbk.  

Tahun (2016 s/d 2019) 

Uraian 2016 2017 2018 2019 

Persediaan 19.442.023 18.023.238 15.183.197 16.376.231 

Total Aktiva Lancar 33.647.496 34.180.352 37.831.483 41.697.016 

Utang Lancar 6.428.478 6.482.969 8.793.999 12.727.676 

Sumber : PT. Sampoerna Tbk.  

Dari data-data laporan kuangan tingkat Likuiditas PT. Sampoerna, Tbk di 

atas. maka dapat dilakukan analisis rasio likuditas berikut. 

a. Current Rasio (CR) 



Current ratio PT. Sampoerna Tbk selama empat tahun(2016 s/d 2019) 

berikut. 

                             33.647.496  

    CR 2016 =                                     x 100 %        

                         6.428.478  

 =  523,41% 

                           34.180.352 

    CR 2017 =                                     x 100 %        

                       6.482.969  

 =  527,23% 

                            37.831.483 

    CR 2018 =                                     x 100 %        

                       8.793.999  

 =  430,20% 

                            41.697.016 

    CR 2019 =                                     x 100 %        

                       12.727.676  

 =  327,63% 

Tabel 4.6 

Current Ratio PT. Sampoerna Tbk Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Current Ratio 

2016 2017 2018 2019 

523,41% 527,23% 430,20% 327,63% 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna Tbk. 

Dari tabel current ratio PT. Sampoerna Tbk. Tahun (2016  s/d 2019) maka 

dapat diuraikan bahwa ; tahun 2016 kemampuan perusahaan untuk menutupi 

utang lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar sebesar 523,41% yang artinya 



setiap Rp. 1 utang lancar dapat ditanggulangi oleh aktiva lancar sebesar Rp. 

523,41. Tahun 2017 current ratio mengalami penurunan menjadi 527,23%, 

artinya setiap Rp. 1 utang lancar dapat ditutupi oleh aktiva lancar sebesar Rp. 

527,23. Pada tahun 2018 kembali menurun menjadi 430,20% yang artinya setiap 

Rp. 1 utang lancar mampu ditutupi oleh aktiva lancar sebesar Rp. 430,20 dan 

tahun 2019 kemampuan perusahaan untuk menutupi utang lancarnya sebesar 

327,63%, artinya setiap Rp. 1, utang lancar  dapat ditutupi oleh aktiva lancar 

sebesar Rp. 327,63. 

Berangkat dari uraian current ratio PT. Sampoerna Tbk. Tahun (2016 s/d 

2019) kemampuan untuk menanggulangi utang lancarnya sangat besar dengan 

menggunakan aktiva lancar namun PT. Sampoerna Tbk. Tahun tetap harus 

memperhatikan current ratio yang terus menurun.  

 

 

b.  Quick Ratio  

Quick ratio PT. Sampoerna Tbk selama empat tahun(2016 s/d 2019) adalah: 

                 33.647.496 - 19.442.023   

 QR 2016  =                 x  100% 

                  6.428.478 

           =  220,98% 

34.180.352 - 18.023.238   

 QR 2017  =                x  100% 

                  6.482.969 

 =  249,22% 

37.831.483 - 15.183.197   

 QR 2018  =                x  100% 



                  8.793.999 

 =  257,54% 

41.697.016 - 16.376.231   

 QR 2019  =                x  100% 

                  12.727.676 

 =  198,94% 

Tabel 4.7 

Quick Ratio PT. Sampoerna Tbk.  Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Quick Ratio 

2016 2017 2018 2019 

220,98% 249,22% 257,54% 198,94% 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna Tbk. 

Tabel hasil analisis quick ratio PT. Sampoerna Tbk.  Tahun (2016 s/d 2019) 

maka dapat dideskriptifkan, bahwa ; tahun 2016 quick rati sebesar 220,98% atau 

dengan kata lain kemapuan perusahaan untuk menutupi utang lancar sebesar Rp. 1 

dengan quick ratio sebesar Rp. 220,98 dengan menggunakan modal sendiri.  

Tahun 2017 quick ratio perusahaan meningkat menjadi 249,22% artinya setiap 

Rp. 1 utang lancar mampu ditutupi oleh modal sendiri sebesar Rp. 249,22 dan 

pada tahun 2018 quick ratio kembali meningkat menjadi 257,24% hal ini 

menunjukkan bahwa setiap Rp. 1 utang lancar mampu ditutupi oleh modal sendiri 

sebesar Rp. 257,24.  Pada tahun 2019 kemampuan quick ratio perusahaan 

mengalami penurunan yaitu sebesar 198,94% akan tetapi pihak perusahaan masih 

memiliki kemampuan yang sangat baik untuk menutupi utang lancarnya dengan 

menggunakan modal sendiri. 



Melihat analisis quick ratio PT. Sampoerna Tbk.  Tahun (2016 s/d 2019) 

yang cenderung mengalami peningkatan, namun pada pada tahun 2019 mengalai 

penurunan akan tetapi tetap mampu menutupi utang lancarnya dengan 

menggunakan modal sendiri. 

4.2.2. Data-Data Rasio Solvabilitas Perusahaan 

a. PT. Gudang Garam Tbk. Tahun 2016 s/d 2019 

Dalam mengalasisi rasio solvabilitas PT. Gudang Garam Tbk. Tahun 2016 s/d 

2019 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

Data-Data Tingkat Solvabilitas PT. Gudang Garam Tbk.  

Tahun 2016 s/d 2019 

Uraian 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Total Liabilitas 23.387.406 24.572.266 22.003.567 27.716.516 

Total Aktiva 62.951.634 66.759.930 69.097.219 78.647.274 

Total Equity 39.564.228 42.759.930 45.133.233 50.930.758 

Sumber Data :  PT. Gudang Garam Tbk. 

 

Debt to total Asset Ratio 

Rasio-rasio solvabilitas PT. Gudang Garam Tbk. selama empat tahun 

terakhir (2016 s/d 2019) sebagai berikut. 

                 23.387.406 

Debt to total Asset Ratio 2016  =      X   100%  

                                62.951.634 

               = 37,15% 

    24.572.266 

Debt to total Asset Ratio 2017  =      X   100%  



                               66.759.930 

               = 36,81% 

 

     22.003.567 

Debt to total Asset Ratio 2018  =      X   100%  

                                69.097.219 

               =  31,84% 

   27.716.516 

Debt to total Asset Ratio 2019  =      X   100%  

                               78.647.274 

               =  35,24% 

 

Tabel 4.9 

Debt to total Asset Ratio PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Debt to total Asset 

Ratio 

2016 2017 2018 2019 

37,15% 36,81% 31, 84% 35,24% 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk.  

 

Dari analisis debt to total asset ratio PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 

s/d 2019) di atas, maka dapat dijelaskan, bahwa; pada tahun 2016 perusahaan 

memiliki ebt to total asset ratio sebesar 37,15%.  Artinya untuk menanggulangi 

segala bentuk utangnya PT. Gudang Garam Tbk. hanya menggunakan seluruh 

aktivanya sebesar 37,15%.  Tahun 2017 debt to total asset ratio PT. Gudang 

Garam Tbk. sebesar  36,81%.  Artinya perusahaan hanya menggunkan 36,81% 

dari seluruh aktiva yang dimiliki untuk menutup segala bentuk utang-utangnya.  

Tahun 2018 debt to total asset ratio PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 31,84% 



kemampuan perusahaan untuk melunasi segala bentuk utangnya jika hanya 

menggunakan 34,68% dari seluruh aktiva yang dimiliki dan tahun 2019 debt to 

total asset ratio PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 35,24%.   

Berdasarkan uraian debt to total asset ratio PT. Gudang Garam Tbk. maka 

dapat disimpulkan bahwa walaupun kemampuan PT. Gudang Garam Tbk. untuk 

menanggulangi segala bentuk kewajibannya selama empat tahun terakhir sifatnya 

berfluktuasi namun tetap memiliki kemampuan yang tinggi jika seandainya 

perusahaan tersebut dilikuidasi.      

Debt to Equity Ratio 

Rasio debt to equity rastio PT. Gudang Garam Tbk. selama empat tahun 

terakhir (2016 s/d 2019) adalah : 

      23.387.406 

Debt to Equity Ratio 2016  =             X   100%   

               39.564.228 

         = 59,11% 

 

 

  24.572.266 

Debt to Equity Ratio 2017  =             X   100%   

             42.759.930 

         = 57,46% 

                 22.003.567 

Debt to Equity Ratio 2018  =             X   100%   

                    45.133.233 

         = 48,75% 

      27.716.516 

Debt to Equity Ratio 2019  =             X   100%   

               50.930.758 



         = 54,42% 

Tabel 4.10 

Debt to Equity Ratio PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Debt to Equity Ratio 

2016 2017 2018 2019 

59,11% 57,46% 48,75% 54,42% 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk. 

Bertitik tolak dari analisis debt to equity ratio PT. Gudang Garam Tbk. 

selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019) dapat diuraikan adalah pada tahun 

2016 debt to equity ratio PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 59,11%.  Artinya untuk 

menutupi segala bentuk utangnya perusahaan hanya membutuhkan 59,11% dari 

total modal sendiri yang dimiliki. Tahun 2017 debt to equity ratio PT. Gudang 

Garam Tbk. sebesar 57,46% yang artinya jika dilikuidasi pihak perusahaan yang 

mengeluarkan 57,46% dari seluruh modal sendiri untuk menutupi segala bentuk 

utangnya. Pada tahun 2018 debt to equity ratio PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 

48,75%, dengan demikian perusahaan hanya membutuhkan 48,75% dari total 

modal sendiri yang dimiliki untuk menanggulangi segala bentuk utangnya dan 

tahun 2019 debt to equity ratio PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 54,42% artinya 

untuk membanyar segala bentuk utangnya hanya mengeluarkan 54,42% dari total 

modal sendiri yang dimiliki.   

b. Data-Data Tingkat Solvabilitas PT. Sampoerna Tbk. 

Adapun data-data yang diperlukan untuk melakukan analisis rasio solvabilitas 

PT. Sampoerna Tbk. adalah:  



Tabel 4.11 

Data-Data Tingkat Solvabilitas PT. Sampoerna, Tbk.  

Tahun (2016 s/d 2019) 

Uraian 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Total Liabilitas 8.333.263 9.028078 11.244.167 15.223.076 

Total Aktiva 42.508.277 43.141.063 46.602.420 50.902.806 

Total Equity 34.175.014 34.112.985 35.358.253 35.679.730 

Sumber Data :  PT. Sampoerna, Tbk. 

Rasio-rasio solvabilitas PT. Sampoerna Tbk. selama empat tahun terakhir 

(2016, 2017, 2018 dan 2019) sebagai berikut. 

Debt to total Asset Ratio 

Debt to total Asset Ratio PT. Sampoerna Tbk. selama empat tahun terakhir 

(2016, 2017, 2018 dan 2019) yakni : 

                 8.333.263 

Debt to total Asset Ratio 2016  =      X   100%  

                               42.508.277 

               = 19,60% 

    9.028078 

Debt to total Asset Ratio 2017  =      X   100%  

                               43.141.063 

               = 20,93% 

 

     11.244.167 

Debt to total Asset Ratio 2018  =      X   100%  

                                46.602.420 

               =  24,13% 

   15.223.076 

Debt to total Asset Ratio 2019  =      X   100%  

                               50.902.806 



               = 29,91% 

 

Tabel 4.12 

Debt to total Asset Ratio PT. Sampoerna, Tbk. Tahun (2016-2019) 

Keterangan Tahun 

Debt to total Asset Ratio 

2016 2017 2018 2019 

19,60% 20,93% 24,13% 29,91% 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna Tbk. 

Hasil analisis debt to total asset PT. Sampoerna Tbk. selama empat tahun 

terakhir (2016, 2017, 2018 dan 2019) adalah pada tahun 2016 PT. Sampoerna 

Tbk. hanya membutuhkan 19,60% dari total aktivanya dalam menanggulangi 

segala bentuk utangnya jika perusahaan dilikuidasi.  Tahun 2017 debt to total 

asset perusahaan sebesar 20,93% yang artinya perusahaan hanya membutuhkan 

20,93% dari total aktiva yang dimiliki untuk dapat menutupi segala bentuk 

utangnya.  Tahun 2018 debt to total asset PT. Sampoerna Tbk. sebesar 24,13% 

dan hal ini menjelaskan bahwa untuk penutupi segala bentuk utangnya perusahaan 

hanya perlu mengeluarkan sebesar 24,13% dari total aktiva yang dimiliki dan 

tahun 2019 debt to total asset PT. HM. Sampoerna Tbk. sebesar 29,91% dengan 

demikian pihak perusahaan hanya mengeluarkan 29,91% dari total aktiva yang 

dimiliki untuk menutupi segala bentuk utangnya jika perusahaan tersebut 

dilikuidasi.  

 Debt to Equity Ratio 

Debt to equity rasio PT. Sampoerna Tbk. selama tiga tahun terakhir (2016, 2017, 

2018 dan 2019) berikut : 



      8.333.263 

Debt to Equity Ratio 2016  =             X   100%   

               34.175.014 

         = 24,38% 

  9.028.078 

Debt to Equity Ratio 2017  =             X   100%   

             34.112.985 

         = 26,47% 

                 11.244.167 

Debt to Equity Ratio 2018  =             X   100%   

                    35.358.253 

         = 31,80% 

      15.223.076 

Debt to Equity Ratio 2019  =             X   100%   

               35.679.730 

         = 42,67% 

 

 

 

Tabel 4.13 

Debt to Equity Ratio PT. Sampoerna, Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Debt to Equity Ratio 

2016 2017 2018 2019 

24,38% 26,47% 31,80% 42,67% 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna Tbk.  

Hasil analsisi debt to equity ratio PT. Sampoerna Tbk. selama tiga tahun 

terakhir (2016, 2017, 2018 dan 2019) dapat dijelaskan.  Pada tahun 2016 debt to 



equity ratio PT. Sampoerna Tbk. sebesar 24,38%.  Hal ini menggambarkan bahwa 

untuk menutupi segala bentuk utangnya perusahaan hanya membutuhkan 24, 38% 

dari seluruh modal sendiri yang dimiliki jika memang dibutuhkan.  Tahun 2017 

debt to equity ratio PT. Sampoerna Tbk. sebesar 26,47% dengan demikian dalam 

menanggung segala bentuk kewajibannya perusahaan butuh 26,47% dari seluruh 

modal sendiri yang dimilikinya.  Tahun 2018 debt to equity ratio PT. Sampoerna 

Tbk. sebesar 31,80% dan ini menunjukkan pihak perusahaan mengalami 

penurunan dalam menutupi utang-utangnya yaitu 31,80% dari total modal sendiri 

yang ada dan tahun 2019 debt to equity ratio PT. Sampoerna Tbk. sebesar 42,67% 

artinya kemampuan perusahaan dalam melusasi seluruh kewajibannya dengan jika 

dilikuidasi sebesar 42,67% dari total modal sendiri yang dimiliki. 

 

 

 

 

 

 

 

  

4.2.3.  Data-Data Rasio Aktivitas Perusahaan 

a.  Data-Data Rasio Aktivitas PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 

2019)   

Data-data yang diperlukan dalam melakukan analisis total asset turnover dan 

inventory turnover adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.14 

Data-Data Rasio Aktivitas PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Uraian 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 



Net Sales 76.274.147 83.305.925 95.707.663 110.523.819 

Total Aktiva 62.951.634 66.759.930 69.097.219 78.647.274 

Persediaan 37.545.222 37.920.289 38.560.045 42.847.314 

Piutang usaha 2.089.949 2.229.097 1.725.933 1.875.909 

Sumber Data :  PT. Gudang Garam Tbk. 

Total Assets Turnover 

Analisis total asset turnover PT. Gudang Garam Tbk. selama empat tahun 

(2016 s/d 2019) adalah : 

                                76.274.147 

 Total Assets Turnover  2016  =                       X  time 

                    62.951.634 

     =  1,21 kali 

                83.305.925 

 Total Assets Turnover  2017  =                       X  time 

                     66.759.930 

     =  1,25 kali 

 

 

               95.707.663 

 Total Assets Turnover  2018  =                       X  time 

                    69.097.219 

     =  1,39 kali      

             110.523.819 

 Total Assets Turnover  2019  =                       X  time 

                    78.647.274 

     =  1,41 kali 

Tabel 4.15 

Total Assets Turnover PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 



Keterangan Tahun 

Total Assets 

Turnover 

2016 2017 2018 2019 

1,21 kali 1,25 kali 1,39 kali 1,41 kali 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk. 

Dalam analisis total asset turnover ini semakin tinggi perputaran semakin 

baik bagi perushaan total asset turnover PT. Gudang Garam Tbk. selama empat 

tahun (2016 s/d 2019) berdasarkan hasil analisis di atas adalah; tahun 2016  total 

asset turnover PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 1,21 kali, artinya dalam satu 

periode (2016) pihak perusahaan hanya mampu memanfaatkan seluruh asset yang 

dimiliki sebanyak 1,21 perputaran dan ini masuk dalam kategori yang sangat 

rendah.  Tahun 2017 total asset turnover PT. Gudang Garam Tbk. sebesar 1,25 

kali, tahun 2017 total asset turnover PT. Gudang Garam Tbk. kembali meningkat 

menjadi 1,39 kali dan tahun 2019 total asset turnover PT. Gudang Garam Tbk. 

kembali meningkat menjadi 1,41 kali.  Meskipun total asset turnover PT. Gudang 

Garam Tbk. terus meningkat selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019), namun 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh kekayaan yang dimiliki 

masih tergolong rendah. 

 

Inventory Turnover 

Inventiry turnover PT. Gudang Garam Tbk.selama empat tahun terakhir (2016 s/d 

2019) adalah :  

          76.274.147  

 Inventory  Turnover  2016  =                   X  time 

             37.545.222 

          =  2,03 kali 



           83.305.925  

 Inventory  Turnover  2017  =                   X  time 

             37.920.289 

          =  2,20 kali 

          95.707.663  

 Inventory  Turnover  2018  =                   X  time 

             38.560.045 

          =  2,48 kali      

         110.523.819  

 Inventory  Turnover  2019  =                   X  time 

             42.847.314 

           =  2,58 kali 

Tabel 4.16 

Inventory  Turnover PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Inventory  

Turnover 

2016 2017 2018 2019 

2,03 kali 2,20 kali 2,48 kali 2,58 kali 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk. 

Melihat hasil analisis inventory turnover PT. Gudang Garam Tbk. pada 

tabel di atas, maka dapat dijelaskan, tahun 2016 inventory turnover PT. Gudang 

Garam Tbk. sebesar 2,03 kali menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan persediaan selama satu periode (2016) sebanyak 2,03 kali.  Tahun 

2017 inventory turnover PT. Gudang Garam Tbk. meningkat menjadi 2, 20 kali, 

tahun 2018 inventory turnover PT. Gudang Garam Tbk. menjadi 2,48 kali dan 

tahun 2019 inventory turnover PT. Gudang Garam Tbk. kembali mengalami 

penginkatan sebesar 2,58 kali.  Melihat perkembangan ini, maka dapat 



disimpulkan, bahwa kemampuan inventory turnover PT. Gudang Garam Tbk. 

selama empat tahun terakhir  (2016 s/d 2019) cenderung meningkat. 

b.  Data-Data Rasio Aktivitas PT. Sampoerna, Tbk. 

 Untuk melakukan analisis total asset turnover dan inventori turnover PT. 

Sampoerna, Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) diperlukan data-data berikut.  

Tabel 4.17 

Data-Data Rasio Aktivitas PT. Sampoerna, Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Uraian 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Net Sales 95.466.657 99.091.484 106.741.891 106.055.176 

Total Aktiva 42.508.277 43.141.063 46.602.420 50.902.806 

Persediaan 19.442.023 18.023.238 15.183.197 16.376.231 

Piutang usaha 3.322.526 3.597.922 3.507.601 3.254.954 

Sumber Data :  PT. Sampoerna, Tbk. 

Total Assets Turnover 

               95.466.657 

 Total Assets Turnover  2016  =                       X  time 

                    42.508.277 

     =   2,25 kali 

                99.091.484 

 Total Assets Turnover  2017  =                       X  time 

                     43.141.063 

     =  2,30 kali 

               106.741.891 

 Total Assets Turnover  2018  =                       X  time 

                    46.602.420 

     =  2,29 kali      

             106.055.176 

 Total Assets Turnover  2019  =                       X  time 



                   50.902.806 

     =  2,08 kali 

Tabel 4.18 

Total Assets Turnover PT. Sampoerna, Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Total Assets 

Turnover 

2016 2017 2018 2019 

2,25 kali 2,30 kali 2,29 kali 2,08 kali 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna, Tbk. 

Dari hasil analsisi rasio total asset turnover PT. Sampoerna, Tbk. selama 

empat tahun (2016 s/d 2019) masuk dalam kategori baik.  Pada tahun 2016 total 

asset turnover PT. Sampoerna, Tbk. sebesar 2,25 kali, artinya kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan kekayaannya selama satu periode (2016) 

sebanyak 2,25 kali perputaran.  Tahun 2017 total asset turnover PT. Sampoerna, 

Tbk. meningkat menjadi 2,30 kali, tahun total asset turnover PT. Sampoerna, 

Tbk. mengalami penurunan menjadi 2,39 kali dan tahun 2018 total asset turnover 

PT. Sampoerna, Tbk. kembali menurun menjadi 2,08 kali, namun kemampuan PT. 

Sampoerna, Tbk. dalam memanfaatkan seluruh kekayaan yang dimiliki masuk 

dalam kategori baik 

Inventory Turnover 

Analaisis inventory turnover PT. Sampoerna, Tbk. selama empat tahun 

terakhir (2016 s/d 2019) sebagai berikut : 

          95.466.657  

 Inventory  Turnover  2016  =                   X  time 

             19.442.023 

          =  4,91 kali 



           99.091.484  

 Inventory  Turnover  2017  =                   X  time 

             18.023.238 

          =  5,50 kali 

          106.741.891  

 Inventory  Turnover  2018  =                   X  time 

              15.183.197 

          =  7,03 kali      

         106.055.176  

 Inventory  Turnover  2019  =                   X  time 

             16.376.231 

           =  6,48 kali 

Tabel 4.19 

Inventory  Turnover PT. Sampoerna, Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Inventory  

Turnover 

2016 2017 2018 2019 

4,91 kali 5,50 kali 7,03 kali 6,48 kali 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna, Tbk. 

Inventory turnover PT. Sampoerna, Tbk. selama empat tahun (2016 s/d 

2019).  Pada tahun 2016 Inventory turnover PT. Sampoerna, Tbk. sebesar 4,91 

kali dan ini menjelaskan, bahwa kemampuan perusahaan memanfaatkan 

persediaan barang dagangannya selama periode 2016 sangat baik.  Tahun 2017 

inventory turnover PT. Sampoerna, Tbk. sebesar 5,50 kali, tahun 2018 Inventory 

turnover PT. Sampoerna, Tbk.kembali meningkat menjadi 7,03 kali dan tahun 

2019 inventory turnover PT. HM. Sampoerna, Tbk. mengalami penurunan 

menjadi 6,48 kali, namun masih tergolong sangat baik dalam memanfaatkan 

persediaan barang dagangan yang dimiliki. 



 

4.2.4. Data-Data  Rasio Rentabilitas Perusahaan 

a.  Data-Data  Rasio Rentabilitas PT. Gudang Garam Tbk. 

Data-data yang dibutuhkan untuk dapat menganalisis rasio keuntunngan 

perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel  4.20   

Data-Data  Rasio Keuntungan PT. Gudang Garam Tbk. Selama Empat 

Tahun Terakhir (2016 s/d 2019) 

Uraian 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Laba Usaha 10.122.038 11.237.253 11.156.804 15.037.090 

Total Aktiva 62.951.634 66.759.930 69.097.219 78.647.274 

Laba Bersih 6.672.682 7.755.347 7.793.068 10.880.704 

Equity 39.564.228 42.187.664 45.133.285 50.930.758 

Sumber Data :  PT. Gudang Garam Tbk. 

Rasio keuntungan yang dimaksud dalam hal ini adalah rentabilitas ekonomi 

dan rentabilitas modal sendiri PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. HM. Sampoerna 

Tbk.  

Rentabilitas Ekonomi  

Rentabilitas ekonomi merupakan salah satu cara mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba atau keuntungan dengan cara membandingkan 

antara laba usaha dengan modal usaha yang digunakan.  Rentabilitas ekonomi PT. 

Gudang Garam Tbk. selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019) sebagai berikut: 

                                                10.122.038 

Rentabilitas Ekonomi 2016  =         X 100% 

               62.951.634 

Rentabilitas Ekonomi 2016  =  16,08% 



                                                11.237.253 

Rentabilitas Ekonomi 2017  =         X 100% 

               66.759.930 

Rentabilitas Ekonomi 2017  =  16,83% 

 

                                                11.156.804 

Rentabilitas Ekonomi 2018  =         X 100% 

               69.097.219 

Rentabilitas Ekonomi 2018  =  16,15% 

                                                15.037.090 

Rentabilitas Ekonomi 2019  =         X 100% 

               78.647.274 

Rentabilitas Ekonomi 2019  =  19,12% 

Tabel 4.21 

Rentabilitas Ekonomi PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Rentabilitas 

Ekonomi 

2016 2017 2018 2019 

16,08% 16,83% 16,15% 19,12% 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk. 

Melihat tabel rentabilitas ekonomi PT. Gudang Garam Tbk. selama tahun 

(2016 s/d 2019) dapat dijelaskan, bahwa pada tahun 2016 perusahaan memiliki 

kemampuan untuk memperoleh laba dari kekayaan yang dimiliki sebesar 16,08%.  

Artinya pihak PT. Gudang Garam Tbk. mampu memperoleh laba atau keuntungan 

16,08% dari total modal usaha atau total kekayaan yang dimiliki.  Tahun 2017 

kemampuan PT. Gudang Garam Tbk. mengalami peningkatan untuk memperoleh 

laba atau keuntungan menjadi sebesar 16,83% dan tahun 2018 kemampuan 



perusahaan mengalami penurunan menjadi 16,15%.  Namun pada tahu 2019 PT. 

Gudang Garam Tbk. laba atau keuntungan yang diperoleh kembali meningkat 

menjadi 19,12% dari total modal usaha yang digunakan. 

Rentabilitas Modal Sendiri 

Rentabilitas modal sendiri adalah keuntungan bersih atau laba bersih yang 

diperoleh perusahaan dengan memanfaatkan modal sendiri. Adapun rasio 

rentabilitas modal sendiri PT. Gudang Garam Tbk. selama empat tahun terakhir 

(2016 s/d 2019) adalah sebagai berikut :  

               6.672.682 

Rentabilitas Modal Sendiri 2016  =   X 100% 

                39.564.228 

Rentabilitas Modal Sendiri 2016  =  16,87% 

 7.755.347 

Rentabilitas Modal Sendiri 2017  =   X 100% 

              42.187.664 

Rentabilitas Modal Sendiri 2016  =  18,38% 

 7.793.068 

Rentabilitas Modal Sendiri 2018  =   X 100% 

              45.133.285 

Rentabilitas Modal Sendiri 2018  =  17,27% 

           10.880.704 

Rentabilitas Modal Sendiri 2019  =   X 100% 

              50.930.758 

Rentabilitas Modal Sendiri 2019  =  21,36% 

Tabel 4.22 

Rentabilitas Modal Sendiri PT. Gudang Garam Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 



Rentabilitas 

Modal Sendiri 

2016 2017 2018 2019 

16,87% 18,38% 17,27% 21,36% 

Sumber : Data olahan PT. Gudang Garam Tbk. 

Bertitik tolak hasil analisis pada tabel di atas, maka dapat diuraikan 

kemampuan PT. Gudang Garam Tbk. untuk memperoleh laba bersih dengan 

memanfaatkan modal sendiri.   

Pada tahun 2016 kemampuan PT. Gudang Garam Tbk. untuk memperoleh 

laba bersih dari modal sendiri sebesar 16,87%, artinya PT. Gudang Garam Tbk. 

mampu memperoleh laba bersih sebesar 16,87% dari total modal sendiri yang 

digunakan.  Tahun 2017 rentabilitas modal sendiri PT. Gudang Garam Tbk. 

mengalami peningkatan yaitu sebesar 18,38% namun tahun 2018 rentabilitas 

modal sendiri PT. Gudang Garam Tbk. kembali menurun menjadi 17,27% dan 

pada tahun 2019 rentabilitas modal sendiri PT. Gudang Garam Tbk. kembali 

meningkat menjadi 21,36%.  Artinya rentabilitas modal sendiri atau kemampuan 

untuk memperoleh laba bersih dari total modal sendiri yang dimiliki PT. Gudang 

Garam Tbk. selama empat tahun terakhir cenderung meningkat. 

b.  Analisis Rasio Rentabilitas PT. Sampoerna, Tbk. 

Data-data yang dibutuhkan untuk dapat menganalisis rentabilitas PT. 

Sampoerna, Tbk. selama empat tahun (2016 s/d 2019) tertera tabel berikut. 

Tabel  4.23   

Data-Data  Rasio Rentabilitas PT. Sampoerna, Tbk. Tahun 2016 s/d 2019 

Uraian 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 

Laba Usaha 17.011.447 16.894.806 17.961.269 18.259.423 



Total Aktiva 42.508.277 43.141.063 46.602.420 50.902.806 

Laba Bersih 12.762.229 12.670.534 13.538.418 13.721.513 

Equity 34.175.014 34.112.985 35.358.253 35.679.730 

Sumber Data :  PT. Sampoerna, Tbk. 

Rumus Rentabilitas Ekonomi  

Rentabilitas ekonomi PT. Sampoerna, Tbk. selama empat tahun terakhir 

(2016 s/d 2019) adalah sebagai berikut : 

                                                17.011.447 

Rentabilitas Ekonomi 2016  =         X 100% 

               42.508.277 

Rentabilitas Ekonomi 2016  =  40,02% 

                                                16.894.806 

Rentabilitas Ekonomi 2017  =         X 100% 

               43.141.063 

Rentabilitas Ekonomi 2017  =  39,16% 

                                                17.961.269 

Rentabilitas Ekonomi 2018  =         X 100% 

               46.602.420 

Rentabilitas Ekonomi 2018  =  38,54% 

                                                18.259.423 

Rentabilitas Ekonomi 2019  =         X 100% 

              50.902.806 

Rentabilitas Ekonomi 2019  =  35,87% 

Tabel 4.24 

Rentabilitas Ekonomi PT. Sampoerna, Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Rentabilitas 2016 2017 2018 2019 



Ekonomi 40,02% 39,16% 38,54% 35,87% 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna Tbk 

Rentabilitas ekonomi PT. Sampoerna, Tbk. berdasarkan hasil analisis data 

pada tabel di atas dapat diuraikan.  Pada tahun 2016 rentabilitas ekonomi PT. 

Sampoerna, Tbk. sebesar 40,02% artinya, kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba cukup besar yaitu 40,02% dari total modal yang digunakan.  

Pada tahun 2017 rentabilitas ekonomi PT. Sampoerna, Tbk. mengalami 

penurunan menjadi 39,16%, tahun 2018 kembali menurun menjadi 38,54% dan 

tahun 2019 mengalami penurunan lagi menjadi 35,87%.  Artinya, kemampuan PT. 

Sampoerna, Tbk. untuk memdapatkan laba dengan memanfaatkan seluruh 

kekayaan yang dimiliki cenderung menurun. 

Rentabilitas  Modal Sendiri 

Rntabilitas modal sendiri PT. Sampoerna, Tbk. selama empat tahun terakhir 

(2016 s/d 2019) adalah sebagai berikut : 

               12.762.229 

Rentabilitas Modal Sendiri 2016  =   X 100% 

                 34.175.014 

Rentabilitas Modal Sendiri 2016  =  37,34% 

 12.670.534 

Rentabilitas Modal Sendiri 2017  =   X 100% 

               34.112.985 

Rentabilitas Modal Sendiri 2017  =  37,14% 

 13.538.418 

Rentabilitas Modal Sendiri 2018  =   X 100% 

                35.358.253 

Rentabilitas Modal Sendiri 2018  =  38,29% 



           13.721.513 

Rentabilitas Modal Sendiri 2019  =   X 100% 

              35.679.730 

Rentabilitas Modal Sendiri 2019  =  38,46% 

 

Tabel 4.25 

Rentabilitas Modal Sendiri PT. Sampoerna Tbk. Tahun (2016 s/d 2019) 

Keterangan Tahun 

Rentabilitas 

Modal Sendiri 

2016 2017 2018 2019 

37,34% 37,14% 38,29% 38,46% 

Sumber : Data olahan PT. Sampoerna, Tbk      

Hasil analisis rasio rentabilitas modal sendiri PT. Sampoerna, Tbk. dapat 

dijelaskan, bahwa pada tahun 2016 rentabilitas modal sendiri PT. Sampoerna, 

Tbk. sebesar 37,34%.  Artinya kemampuan PT. Sampoerna, Tbk. dalam 

memperoleh laba bersih dengan memanfaatkan modal sendiri sebesar 37,34% dari 

total modal sendiri yang digunakan.  Tahun 2017 rentabilitas modal sendiri PT. 

Sampoerna, Tbk. menurun menjadi 37,14% namun pada tahun 2018 rentabilitas 

modal sendiri PT. Sampoerna, Tbk. kembali meningkat menjadi 38,29% dan 

tahun 2019 rentabilitas modal sendiri PT. Sampoerna, Tbk. kembali meningkat 

lagi menjadi 38,46%.  Berdasarkan uraian ini, maka dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan PT. Sampoerna, Tbk. selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019) 

untuk memperoleh laba bersih dengan memanfaatkan modal sendiri cenderung 

mengalami peningkatan. 

4.3. Perbandingan Kinerja Keuangan PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. 

Sampoerna Tbk. 



Dalam analisis kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. 

Sampoerna Tbk. dengan menggunakan berberapa rasio keuangan diantaranya 

adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas 

sebagaimana yang telah diuraikan pada tabel berikut. 

 

 



 

4.4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



a. Rasio Likuiditas  

Perbandingan rasio lancar atau current ratio  antara PT. Gudang Garam Tbk. 

Dan PT. Sampoerna Tbk selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019) 

sebagaimana yang tertera pada tabel perbandingkan di atas, maka 

disimpulkan bahwa rasio lancar atau current ratio  PT. Sampoerna Tbk. lebih 

baik dibandingkan dengan PT. Gudang Garam Tbk.  Untuk rasio cepat atau 

quick ratio antara rasio lancar atau current ratio  antara PT. Gudang Garam 

Tbk. Dan PT. Sampoerna Tbk. Seperti yang tampak pada tabel perbandingan  

PT. Sampoerna Tbk. Lebih baik dari pada PT. Gudang Garam Tbk.  Artinya, 

untuk menutupi segala bentuk utang lancarnya baik dengan menggunakan 

seluruh aktiva lancar maupun setelah dikurangi persediaan PT. Sampoerna 

Tbk. Memiliki kemampuan yang lebih besar dibandingkan dengan PT. 

Gudang Garam Tbk. Selama empat tahun (2016 s/d 2019). 

b. Rasio Solvabilitas 

Dalam menganalisis perbandingan rasio solvabilitas  antara PT. Gudang 

Garam Tbk. Dan PT. Sampoerna Tbk. Menggunakan dua jenis rasio yaitu 

debt to total asset ratio dan debt to equity ratio.  Untuk debt to total asset 

ratio  rasio lancar atau current ratio  PT. Sampoerna Tbk. Lebih baik 

dibandingkan dengan debt to total asset ratio PT. Gudang Garam Tbk. Begitu 

pula dengan debt to equity ratio PT. Sampoerna Tbk. Juga lebih baik dari 

pada PT. Gudang Garam Tbk. Selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019).  

Artinya, dalam menanggulangi segala bentuk utangnya dengan menggunakan 

seluruh asset ataupun modal sendiri jika perusahaan tersebut harus dilikuidasi 



PT. Sampoerna Tbk. Memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. 

c. Rasio Aktivitas 

Dalam hal rasio aktivitas dengan menggunakan dua jenis rasio yaitu tota asset 

turnover dan inventory turnover PT. Sampoerna Tbk. Memiliki perputaran 

aset lebih baik dibadingkan dengan PT. Gudang Garam Tbk. meskipun kedua 

perusahaan tersebut perputaran total asetnya berfluktuasi.  Begitu pula dengan 

rasio inventory turnover PT. Sampoerna Tbk. jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan perputaran persediaan pada PT. Gudang Garam Tbk. selama empat 

tahun terakhir (2016 s/d 2019).  

d. Rasio Rentabilitas 

Untuk melihat kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dapat 

digunakan rentabilitas ekonomi dan rentabilitas modal sendiri.  Perbandingan 

antara PT. Gudang Garam Tbk. dengan PT. Sampoerna Tbk. selama empat 

tahun (2016 s/d 2019) adalah PT. Sampoerna Tbk. memiliki rentabilitas 

ekonomi lebih baik dari pada PT. Gudang Garam Tbk.  

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan maka penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio likuiditas, baik berupa 

current ratio mapun quick ratio selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019). 

2. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio solvabilitas, baik berupa 

debt to total asset maupun debt to equity ratio selama empat tahun terakhir 

(2016 s/d 2019). 

3. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio aktivitas, baik berupa total 

asset turnover maupun inventory turnover selama empat tahun terakhir (2016 

s/d 2019). 

4. PT. Sampoerna Tbk. memiliki kinerja keuangan lebih unggul dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. ditinjau dari rasio rentabilitas baik berupa 

rasio rentabilitas ekonomi maupun rentabilitas modal sendiri selama empat 

tahun terakhir (2016 s/d 2019). 

 

 

 

 

 



5.2.  Saran-saran 

Dari hasil analisis rasio keuangan bail PT. Gudang Garam Tbk. maupun PT. 

HM. Sampoerna Tbk., maka yang menjadi saran penulis adalah : 

1. Pihak PT. Gudang Garam Tbk. lebih meningkatkan rasio rasio likuiditas 

(current ratio dan quick ratio) sedangkan PT. Sampoerna Tbk. lebih 

menstabilkan current ratio dan quick ratio) yang memiliki sifat berfluktuasi 

selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019).  

2. Pihak PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. Sampoerna Tbk. mengstabilkan 

kemampuan rasio solvabilitasnya yang tidak stabil selama empat tahun 

terakhir (2016 s/d 2019. 

3. PT. Gudang Garam Tbk. lebih meningkatkan kemapuan rasio aktivitas yang 

telah dicapai baik berupa total asset turnover maupun inventory turnover dan 

PT. HM. Sampoerna Tbk. mempertahankan rasio aktivitas yang telah dicapai 

baik berupa total asset turnover maupun berupa inventory turnover selama 

empat tahun terakhir (2016 s/d 2019. 

4. Pihak PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. Sampoerna Tbk. lebih meningkatkan 

rasio rentabilitas baik berupa rentabilitas ekonomi maupun rentabilitas modal 

sendiri yang telah dicapai selama empat tahun terakhir (2016 s/d 2019. 

5. Bagi pihak  yang ingin menanamkan sahamnya pada perusahaan rokok di 

masa yang akan datang memilih PT. HM. Sampoena Tbk. dibandingkan 

dengan PT. Gudang Garam Tbk. 



6. Untuk peneliti selanjutnya yang menjadikan PT. Gudang Garam Tbk. dan PT. 

HM. Sampoerna Tbk. sebagai lokasi penelitian mengangkat judul selain yang 

telah diteliti penulis. 
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